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Pengalaman ini tentang Siska, kawan bermainku semasa kecil. Tak kukira sedikit pun, setelah gede, dia berubah menjadi cantik sekali di mataku. Tingginya pas 169, cuma dua senti lebih pendek dariku. Itu aku tahu pas kami ketemu di lobby hotel seusai seminar entah apa, tahu-tahu aku dipeluknya dari depan. Semua bagian tubuhku, mulai dari dahi sampai meriam kecilku di bawah berhadapan dengan miliknya. Dahi ketemu dahi, pinggul sejajar dan tentu saja itu .... pas rasanya.
"Hai ... Ton,"

Begitulah, ternyata dia sudah menjadi seorang sekretaris eksekutif di sebuah perusahaan komputer multinasional. Hebat. Pantes, bawaannya komputer notebook yang dikemas tas kecil warna hijau gelap. Kuperhatikan, Siska memakai rok span, blazer dan sepatu bertumit tinggi khas wanita karir sukses.

Singkatnya, kami kembali berdekat-dekat. Dia sering ke Yogya untuk urusan kerja, ke kotaku, dan setiap datang pasti menelepon ngajak bertemu sekadar untuk lunch atau nonton film bareng-bareng.

Sampai, suatu malam, dia pingin ngajaki refreshing ke pantai. OK, kebetulan di Yogya tidak jauh dari Parangtritis. Dengan cepat kami ke sana menikmati malam dan suara ombak berdebur. Siska bersandar di dadaku, dan tentu saja membuat darahku mendidih, karena dari jarak sedekat ini bisa kucium bau badannya yang masih sangat kuingat sejak kami sering bermain masa kanak-kanak dulu. Plus parfum, ah, meriam kecilku berjingkat-jingkat minta lawan.

Sekarang atau tidak sama sekali, batinku. Maka, tanganku yang semula merengkuh bahunya longgar, kepererat sambil membalikkan tubuhnya menghadap ke arahku. Belum hilang kagetnya, cepat-cepat bibirnya yang tersaput revlon black berry kusikat dengan sapuan french kiss yang aku tahu, banyak wanita menyukainya. Siska gelagapan beberapa detik, tapi lalu diam, bahkan akhirnya tangan yang semola menolak dadaku beralih merangkul belakang kepalaku.
"Sudahlah, memang enak begini, kita kan udah gede," ujarnya.
Aku cuma mengangguk. Ciuman berlanjtu lagi, kali ini kuberanikan diri meraih bokong sintalnya, meremas, mengelus dan mengajaknya mendekati tubuhku. Tidak ada perlawanan, bahkan Siska mendesis pelan seperti meong kecil manja. Tanganku makin berani bergerilya merayapi pinggul, ke dada dan meremas bukit kembar yang dulu sih tidak ada -- sekarang kok ukurannya pasti 36 kukira. "Trus--teruskan Ton," Lho, malah nantang.
Kudorong bodi kawan kecilku dulu yang sekarang sudah berubah menjati wanita matang berusia 28 tahun, ke kap mobil yang kuparkir di tepi pantai. Sigap tanganku menelusup ke belakang kaosnya dan menarik pengait BH-nya dengan sekali tarik lepas. Kutengok kanan-kiri, ini bukan malam minggu, jadi pantai sedang sepi. Payudara Siska kuremasi pelan, dan tangannya tiba-tiba bereaksi dengan menyambar meriamku. Ah, ternyata dia masih seperti waktu kanak-kanak dulu, kalau pingin tidak malu-malu lagi.

Cepat kutarik retlsleting celana bermudanya. Karena longgar, kelihatan di dalam ada CD warna kuning muda. Siska memperhatikan sambil senyum-senyum, tidak melarang, Maka, langsung aja jemariku masuk dan mengusal-usal rambut ajaibnya lalu turun ke bawah merasakan betapa memek itu sudah lembab minta dihajar peluru kendali. Kuteruskan beberapa saat di tempat itu, hingga Siska merintih-rintih tidak keruan. Enak banget ....enak banget ...terus ... katanya.

Sudah nggak tahan lagi. Dengan sekali angkat dia kududukkan di kap mobil, sementara bermuda dan CDnya kutarik lepas. Tinggal kaos putih panjang yang menutup sampai ke paha bagian atas. Nggak ada waktu untuk fore play, nggak kuat lagi, langsung meriamku kukeluarkan dari sarangnya. Lalu, angkat tangan, eh bukan -- angkat kaki, kedua kaki Siska tahu-tahu sudah melonjak ke bahuku, sehingga dengan mudah meriamku menemukan sasarannya. Agak sulit masuk karena gelap, tapi tangan lembut Siska membantu setelah beberapa saat dia memegang dan meremas meriamku, rupanya dia sudah ngebet juga jadi langsung dituntun masuk. Bles. bles. bles. Perlu tiga kali sentakan sebelum semua batangku menghujam ke dalam memek yang hangat. Makin terasa hangat karena di luar angin bertiup kencang dan dingin. Ah ..ah ... Rintihan Siska itu rasanya merdu sekali, mengusik hasratku semakin melonjak.

Goyang, ayo Ton goyang ...
Ah, emangnya main kuda-kudaan seperti waktu SD dulu ?
Biarin, ayo goyang , pintanya. Aku sebetulnya tidak berani terlalu banyak gerak karena takut keluar cepat. Soalnya nafsuku sangat menggelegak waktu kulihat bagian pinggul Siska sampai ke pahanya, mulus dan bersiiiiiih banget. Biar cuma ada cahaya bulan, rasanya kayak lihat neon lah. Pelan-pelan kunikmati permainan, sampai kira-kira dua menit kemudian Siska nafasnya tampak memburu. Ayo, lebih cepat, katanya. Jadi kupercepat, dan tak berapa lama kemudian dia mengaduh dan menghentikan goyangannya. Keringat terlihat di dahi.

Aku sampai, bisiknya.
Aku sebetulnya hampir, ujarku.

Kalau gitu, biar kamu lebih puas, di bawah aja yuk, ntar kamu bisa bergerak bebas. Siska lalu turun dari kap mobil dan melepas kaosnya hingga telanjang bulat. Mak ! tubuhnya pasti terbuat dari pualam. Dadanya penuh tegak, puitingnya warna merah jambu. Lalu tak peduli tanpa alas, dia membaringkan diri di pasir, dan langsung kusergap. Kami bergulat sejenak, lalu kembali meriamku menerobos masuk. Ayo ---ayo ---lakukan apa saja yang kamu suka, desis Siska mengimbangi gerakanku dengan goyangan-goyangan berlawanan arah. Ah, ah, ah, desahnya makin membuatmu murka. Akhirnya ...sssshhhrrrrtttt ....srrrttttts..... keluarlah lahar panas itu.

Ada beberapa saat kami merasa menjadi satu dengan pasir, tanpa ada suara, tanpa merasakan adanya angin. Lalu kami bangkit dan berpakaian sekenanya. Pulang ? tanyaku. Tanggung ah, besok pagi saja. Maka mobil segera kuarahkan ke sebuah hotel kecil di dekat terminal Parangtritis. Di sana, kami mandi telanjang berdua, saling menggoda seperti saat masih kecil dulu.

Sampai kini kami masih suka "main".Entah sampai kapan.
